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Pemeran film
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Lampiran 2 Data Scene

No Scene Keterangan

1. Episode 2

(Pertemuan pertama

dengan Han Geu-ru)

kau-adalah Geu-ru?

2. Episode 2 (Terlibat
dalam proses Move
to Heaven)

3. Episode 5 (Ketika
Han Geu-ru
mengalami

kesulitan)

Orang tuanya pasti punya alasan
kenapa ingin membuang semuanya.
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Episode 8 (Pada saat
Han Geu-ru di culik)

~
- Kau tak apa-apa? ‘\ N

- Aku tak apa-apa.

Episode 9 (Cho
Sang-gu mengetahui
fakta bahwa Han
Geu-ru adalah anak

- adopsi)

Aku‘juga tak‘tahu ibu'dan*ayah kandungku.

Episode 9 (Pertama
kainya Cho Sang-gu
membuatkan sarapan

untuk Han Geu-ru)

Episode 10 (Han
Geu-ru kabur dari

rumah)

\
S
Sekarang kita harus/mencariitahu

Ke'mana Gelsrulpergi i
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